
.*•
1 • t

vikn; V
y t ,

K «
J ••■J - <* 

Vr-«s5s-i^
> •

PENINGKATAN PERFORMA INDUK CALON RESIPIEN 
TRANSFER EMBRIO (TE) SAPI BRAHMAN DENGAN 

PEMBERIAN HORMON BST (Bovine Somatotropin)
DI LAHAN SAWIT PT. DIAN MULIA TANI

«
4

Oleh

AGUS SALAM

:

i

;

r

4
I

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYAi

INDRALAYA
2012

' “ A~*v'

' i

u



# <>^7V/ p £

^ PENINGKATAN PERFORMA INDUK CALON RESIPIEN^.';^ 

TRANSFER EMBRIO (TE) SAPI B RAHMAN DENGAN 7) 7'- 

PEMBERIAN HORMON BST (Bovine Somatotropin)
DI LAHAN SAWIT PT. DIAN MULIA TANI

' .1

Oleh

AGUS SALAM

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



SUMMARY

AGUS SALAM. Performance improvement of TE cow recipient with hormone 
bST (Bovine Somatotropin) supplementation in palm oil plantation. (Supervised 
by ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM)

The objectives of this study was to find out he potential increase in 
performance ot the parent embryo transfer recipients with the hormone bST 
(Bovine Somatotropin) on the palm oil plantations. The study was conducted on 
June 2011 untill Mei 2012 at PT. Dian Mulia Tani, Rimau Island, Lubuk Lancang, 
Betung District, Banyuasin Regency, South Sumatera Province.

The study used 20 Brahman cows which devided into 2 groups. The 
treatments studied were as follows: 10 head of beef cattle were not given any 
treatment or without the hormone bST (Bovine Somatotropin) as control group, 
and 10 head of beef cattle were given hormone bST (Bovine Somatotropin). 
Variables observed in yhis study were: Added weight of cattle, body condition 
scoring (BCS) and reproductive status.

The results showed utilization of the hormone bST (Bovine Somatotropin), 
given a good effect. It is seen that the cows that were given bST has a well- 
developed reproductive condition. It can showed at the growth follicles and also 
lead to estrus.



RINGKASAN

AGUS SALAM. Peningkatan Performan Induk Calon Resipien Transfer Embrio 
Sapi Brahman dengan Pemberian Hormon bST (Bovine Somatotropin) Di Lahan 
Sawit (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan GATOT MUSLIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari peningkatan 
performan induk calon resipien transfer embrio dengan pemberian hormon bST 
{Bovine Somatotropin) di lahan sawit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai dengan Oktober tahun 2011 di PT. Dian Mulya Tani, Pulau 
Rimau, Lubuk Lancang, Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 
Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan 20 ekor sapi brahman dibagi menjadi 2 
kelompok. Adapun perlakuan yang diteliti adalah sebagai berikut : 10 ekor sapi 
potong yang tidak diberi perlakuan apapun atau tanpa pemberian hormon bsT 
{Bovine Somatotropin) (kelompok kontrol), 10 ekor sapi potong yang diberikan 
hormon bST {Bovine Somatotropin). Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
adalah: Pertambahan bobot badan ternak, body condition scoring (BCS) dan status 
reproduksi.

Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatkan hormon bST {Bovine 
somatotropin), memberikan pengaruh yang baik. Hal ini terlihat bahwa sapi-sapi 
yang diberi bST memiliki kondisi reproduksi yang berkembang baik, terlihat pada 
pertumbuhan folikelnya. Serta menyebabkan terjadinya estrus.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peternakan sapi potong merupakan salah satu bagian dari usaha manusia 

yang sangat berperan memberikan kontribusi terbesar dalam memenuhi kebutuhan 

daging untuk manusia. Besarnya peranan tersebut juga harus diikuti dengan 

peningkatan dari jumlah populasi ternaknya dengan cara penambahan jumlah 

populasi induk sapi potong. Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi ternak 

maupun tanaman budidaya telah lama diusahakan mulai dari penggunaan 

pendekatan yang konvensional sampai pada penggunaan teknologi molekuler 

yang akhir-akhir ini dikembangkan.

Sapi lokal Indonesia, seperti sapi Brahman, memiliki kelebihan berupa 

kemampuan reproduksi dan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan Indonesia, 

baik terhadap iklim, ketersediaan pakan alami, dan ketersediaan air. Namun 

demikian, meskipun sapi jenis ini memiliki kelebihan-kelebihan tersebut, kualitas 

dan kuantitas produksinya lebih rendah bila dibandingkan dengan sapi impor. 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan populasi ternak adalah 

pembudidayaan ternak terutama yang mampu melahirkan banyak anak dalam satu 

kelahiran. Kenyataannya adalah ternak ini memiliki tingkat kematian anak yang 

cukup tinggi karena ketidakmampuan mempertahankan daya hidup fetus yang 

pada awal kebuntingan sangat bergantung pada peran lingkungan mikro uterus 

(Anonim, 2010).

1
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Teknologi reproduksi sudah lama diketahui dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan populasi dan mutu genetik sapi, terutama teknologi generasi 

pertama berupa inseminasi buatan (IB) dan teknologi reproduksi generasi kedua 

yaitu transfer embrio. Teknologi transfer embrio memberikan keuntungan ganda, 

yaitu dapat memfasilitasi peningkatan mutu genetik ternak sekaligus memperoleh 

berkualitas genetik tinggi dalam jumlah besar baik dari pejantan 

dari betina unggul. Teknologi reproduksi yang merupakan rangkaian 

kegiatan moultiple ovulation and embryo transfer (MOET) meliputi kegiatan 

sinkronisasi estrus, superovulasi, kriopreservasi, kloning dan transfer embrio, 

serta rekayasa embrio banyak dilakukan pada ternak sapi (Blakely dan Bade, 

1992).

sapi yang

maupun

Hormon adalah zat kimia yang disekresikan oleh kelenjar dalam tubuh, 

bovine somatotropin, disingkat bST, adalah hormon protein yang diproduksi pada 

sapi oleh kelenjar pituitari yang terletak di dasar otak ternak. Kondisi anak saat 

dilahirkan dan pertumbuhan anak saat kebuntingan berlangsung sangat tergantung 

pada kondisi induk. Terjadinya peningkatan jumlah anak per kelahiran maka akan 

timbul berbagai masalah seperti tingginya angka kematian anak (Hemawan,

2003), rendahnya bobot lahir dan rendahnya tingkat pertumbuhan anak (Blakely

dan Bade, 1992).

Suatu inovasi diperlukan untuk memperbaiki kondisi anak saat 

kebuntingan berlangsung, tetapi masih sedikitnya data ilmiah pendukung 

penerapan teknologi reproduksi pada sapi khususnya yang dipelihara di daerah 

tropis dengan kondisi lapangan menjadi permasalahan, untuk mengatasi hal
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tersebut salah satu usaha yang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan teknologi 

reproduksi dalam memproduksi embrio yang berkualitas baik dengan jumlah yang 

banyak dengan pemberian hormon bST (Bovine somatotropin), pemberian 

hormon-hormon reproduksi primer saat kebuntingan berlangsung telah terbukti 

mampu memperbaiki kondisi anak saat dilahirkan, 

pemberian hormon pertumbuhan (somatotropin) yang sangat esensial untuk 

pertumbuhan normal dari ternak muda dan berfungsi untuk mengatur metabolisme 

Bovin somatotropin diberikan untuk perbaikan kondisi 

lingkungan mikro uterus didasarkan pada mekanisme kerjanya yang dapat 

menstimulasi transkripsi pada sel dan menstimulasi metabolisme sel (Gillespie, 

1992). Selama kebuntingan, teijadi peningkatan pelepasan somatotropin yang 

secara tidak langsung hormon ini mampu menstimulasi ovarium untuk 

pengeluaran estrogen. Efek utama somatotropin yaitu merangsang pertumbuhan 

tulang longitudinal dengan cara merangsang sekresi Insulin-like growth factor-J 

(IGF-I) dari hati yang berfungsi dalam merangsang proliferasi khondrosit dan

Menurut Hafez (1993),

pada saat dewasa.

menghasilkan pertumbuhan tulang (Lucy, 2000). Berdasarkan hal diatas, maka

perlu dilakukan suatu penelitian mengenai pengaruh pemberian hormon bST 

{Bovine Somatotropin) terhadap peningkatan performan induk calon resipien 

transfer embrio sapi Brahman di lahan sawit.

B. Tujuan

Untuk mempelajari peningkatan performan induk calon resipien transfer 

embrio sapi Brahman dengan pemberian hormon bST {Bovine Somatotropin) di 

lahan sawit.
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C. Hipotesis

Pemberian hormon bST (Bovine Somatotropin) dengan dosis 250 mg/ekor

dan 500 mg/ekor pada induk calon resipien transfer embrio sapi Brahman di lahan

sawit dapat meningkatkan performan sapi tersebut.
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